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ABSTRAK

Jusniati Sari, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Meningkatkan
Mutu Layanan Pendidikan di SMP Muhammadiyah 3 Depok”. Tesis, Yogyakarta:
Program Magister (S2) Manajemen Pendidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2024.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum optimalnya peran manajerial
kepala sekolah khususnya dalam mutu layanan. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dan (2) Evaluasi
Implementasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di
SMP Muhammadiyah 3 Depok. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui analisis data berupa
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini
adalah Kepala Sekolah, Guru, Staf, dan Peserta Didik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Peran Kepala Sekolah Sebagai
Manajer dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di SMP Muhammadiyah
3 Depok melalui peran manajerial dinilai sudah baik namun belum optimal
berdasarkan data evalusi diri sekolah, observasi, dan wawancara dengan pihak
terkait. Hal ini tercermin dari kepala sekolah melakukan penyusunan program
sudah terstruktur dan berjalan dengan baik hanya saja masih belum maksimal dalam
memilah program yang mengutamakan perencanaan yang Tangible dan Reliability
artinya yang menunjang adanya teknologi terbaru dalam sistem sekolah dan
menunjang adanya peningkatan kemampuan skill para pendidik dan tenaga
kependidikan. Kedua, pelaksanaan pengorganisasian sekolah sudah berlangsung
dengan baik, akan tetapi belum optimal karena alokasi tugas masih tidak sesuai
dengan keahlian SDM sehingga menghambat penyelesaian tugas. Ketiga, dalam
Menggerakkan staf pendidik dan tenaga kependidikan, kepala sekolah sangat
kreatif dalam memberi penghargaan-dan tegas dalam ;memberi teguran, tetapi
kurang teliti terhadap kebutuhan staf, Keempat, proses mengoptimalkan sumber
daya sekelah sudah 'baik, terbukti dengan memanfaatkan keahlian SDM dan
fungsionalisasi sarana prasarana namun belum-optimal karena kurangnya program
penunjang skill ‘gurutdan stafi.oleh’ sekolah.(2) ‘Evaluasi Implementasi Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di SMP Muhammadiyah
3 Depok dilakukan oleh kepala sekolah pada setiap rapat mingguan, rapat bulanan,
rapat akhir semester, pengecekan terhadap tugas pokok seperti rencana
pembelajaran, dan pengecekan ke dalam kelas saat berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar. Terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan peningkatan mutu
layanan pendidikan, antara lain: kurangnya skill SDM dan sarana prasarana.
Namun, semua itu dapat diatasi semua pihak yang ada dalam sekolah. Selain itu
faktor yang mendukung dalam peningkatan mutu layanan, antara lain: kekompakan
pendidik dan tenaga kependidikan yang baik, kepribadian kepala sekolah yang baik,
tegas, dan demokratis, serta kemampuan sekolah dalam pembiayaan.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Manajer, Mutu Layanan



ABSTRACT

Jusniati Sari, "The Role of the Principal as a Manager in Improving the
Quality of Education Services at SMP Muhammadiyah 3 Depok"”. Thesis,
Yogyakarta: Master's Program (S2) in Management of Islamic Education, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 2024.

This research is motivated by the lack of optimal managerial role of school
principals, especially in service quality. This research aims to (1) describe the role
of the principal as a manager and (2) evaluate the implementation of the principal
in improving the quality of educational services at SMP Muhammadiyah 3 Depok.
This research was conducted using a qualitative approach with descriptive methods
through data analysis in the form of interviews, observations and documentation
studies. The data sources for this research are school principals, teachers, staff and
students.

The results of this research show that (1) The role of the Principal as a
Manager in Improving the Quality of Education Services at SMP Muhammadiyah
3 Depok through a managerial role is considered good but not optimal based on
school self-evaluation data, observations and interviews with related parties. This
is reflected in the school principal's preparation of a program that is structured and
running well, but is still not optimal in sorting out programs that prioritize planning
that is Tangible and Reliable, meaning that supports the existence of the latest
technology in the school system and supports an increase in the skills of educators
and education staff. . Second, the implementation of school organization has been
going well, but is not yet optimal because the allocation of tasks is still not in
accordance with human resource expertise, thus hampering task completion. Third,
in mobilizing teaching staff and education personnel, school principals are very
creative in giving rewards and firm in-giving warnings; but are less careful about
staff needs. Fourth, the process of optimizing school resources is good, as evidenced
by utilizing humanresource expertise and the functionalization of infrastructure but
is not yet optimal due to the lack of teacher‘and staff skills-support programs by
schools. (2) Evaluation of the Principal's Implementation in iImproving the Quality
of Education Services at-SMP Muhammadiyah 3" Depok is carried out by the
principal at every weekly meeting, monthly meeting, end-of-semester meeting,
checking main tasks such as learning plans, and checking into the classroom during
learning activities. teaching. There are several obstacles in implementing improving
the quality of educational services, including: lack of human resource skills and
infrastructure. However, all of this can be handled by all parties in the school. Apart
from that, factors that support improving the quality of services include: good
solidarity of educators and education staff, the personality of the school principal
who is good, firm and democratic, and the school's ability to finance.

Keywords: Principal, Manager, Service Quality
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah mutu pendidikan dan komponen manajemen pendidikan
tentunya menjadi titik sentral yang nantinya akan berpengaruh terhadap
kualitas pendidikan yang dihasilkan. Salah satu komponen pendidikan yang
dimaksud selain manajemen adalah sumber daya manusia yang profesional di
sekolah, yaitu kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainya. Pemimpin
tertinggi pada sebuah sekolah, yakni kepala sekolah. Kepala sekolah
memegang peranan yang sangat besar dalam membawa dan menentukan
kualitas pendidikan. Dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin, kepala
sekolah juga dituntut menjadi manajer yang bertugas mengelola segala sesuatu
terkait dengan sekolah.

Kepala sekolah merupakan komponen penting dalam mengelola dan
menyelenggarakan pendidikan untuk menjamin mutu pendidikan melalui
pengawasan dan;, kemampuannya dalam mengatur manajemen pendidikan,
yakni dalam perencanaan, pengorganisasian,-pelaksanaan, dan pengawasan
dalam pendidikan di sekolah, termasuk dalam meningkatkan mutu layanan
terhadap pelanggan dalam hal ini, yakni masyarakat dan peserta didik.

Peningkatan mutu layanan dalam suatu pendidikan pada hakikatnya
merupakan suatu strategi untuk memperbaiki mutu pendidikan dengan jalan
pemberian kewenangan dan tanggung jawab pengambilan keputusan kepada

kepala sekolah dengan melibatkan partisipasi individual, baik personal sekolah



maupun anggota masyarakat.

Menurut Peraturan pemerintan no. 15 tahun 2018 pasal 9 ayat 1
menjelaskan bahwa Beban Kerja Kepala Sekolah sepenuhnya untuk
melaksanakan tugas: a). manajerial; b). pengembangan kewirausahaan; dan c).
supervisi kepada Guru dan tenaga kependidikan.?

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kepala sekolah mendapat
tanggung jawab peran yang sangat besar. Kepala sekolah harus mempunyai
kemampuan manajerial, dengan kemampuan manajerial yang dimiliki oleh
kepala sekolah diharapkan dapat memberikan suatu kebijakan-kebijakan atau
kepetusan yang dapat menghasilkan efektifitas program dan peningkatan mutu
pendidikan.

Kepala sekolah harus mempunyai visi yang bagus sehingga mampu
mengelola sekolah dengan baik dan mempunyai gambaran ke depan yang jelas,
bagi sekolah yang dipimpinya, serta mampu melihat masa depan dalam
kehidupan globalisasi yang lebih baik. Seorang pemimpin tentu akan
menemukan banyak _hambatan_dan permasalahan dalam. proses menjalankan
tugasnya;-sehingga kepala™ sekolah perlu ‘merangkul~semua sumber daya
manusia yang ada di sekolah agar mampu bersama-sama mewujudkan
pendidikan yang bermutu.

Peran kepala sekolah sebagai manajer, yakni 1) merencanakan program
dengan merinci kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan yang akan

menjalankan tugas, merencanakan kurikulum yang akan dijalankan,

2 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 tentang
Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, pasal 9, ayat 1. h. 9.



merencanakan kebijakan penambahan pelajaran bimbingan konseling; (2)
membuat struktur organisasi yang melibatkan orang tua murid melalui komite
sekolah dan melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan; (3) Memberi
contoh yang baik dan tenang dalam bekerja, memberi motivasi dan
penghargaan terhadap personelnya baik moril maupun materil, meningkatan
kesejahteraan, mengikutsertakan pendidik dan tenaga kependidikan dalam
diklat-diklat dan memaotivasi guru senior agar memiliki semangat pendidikan
seumur hidup ; (4) mengawasi output, proses belajar mengajar, dan peserta
didik mulai dari proses penerimaan sampai selesai sekolah.?

Peran kepala sekolah dalam manajerial sangatlah penting, apabila kepala
sekolah profesional dalam tugasnya maka keberhasilan kepala sekolah sebagai
manajer bisa berdampak pada keberhasilan sekolah yang dipimpinnya, namun
apabila kepala sekolah gagal dalam menjalankan tugasnya sebagai manajer,
bisa mengakibatkan kegagalan juga pada sekolah yang dipimpinnya, karena
kepala sekolah adalah seorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu
sekolah.

Menurut W." Edward” Deming, 80% "masalah mutu” disebabkan oleh
manajemen dan” sisanya 20% = disebabkan oleh sumber daya manusia.*
Rendahhnya mutu pendidikan yang disebabkan oleh sistem manajemen erat

kaitannya dengan peranan kepala sekolah sebagai pemimpin yang menjalankan

% Yogi Irfan Rosyadi dan Pardjono, Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di SMP 1 Cilawu Garut, Jurnal Akutabilitas Manajemen Pendidikan, No. 1, Vol.
3, 2019, h. 129-130.

4 Caswita, Manajemen Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Sleman: Deepublish,
2021) , h. 46.



tugas dan tanggung jawabnya sebagai manajer.

Realitanya masih terdapat kepala sekolah yang kurang profesional
menjalankan profesinya sebagai pemimpin pendidikan, kurang maksimal
dalam menjalankan tugasanya sebagai pemimpin, belum mampu menentukan
visi, misi, dan tujuan yang jelas, kurang matang dalam perencanaan, belum
memiliki strategis yang pas untuk meningkatkan mutu, dan yang lebih
menghawatirkan lagi pemimpin yang minim pengetahuan, kemampuan dan
kepribadian, serta banyak faktor penghambat lainnya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan yang mengimplikasikan rendahnya produktivitas kerja
kepala sekolah yang berimplikasi juga pada mutu (input, proses, dan output).®

SMP Muhammadiyah 3 Depok merupakan salah satu sekolah yang
terletak di JI. Rajawali No.10 Demangan Baru, Yogyakarta. Sekolah ini
terakreditasi A. Meskipun Sekolah tersebut sudah terakreditasi A, namun pada
penelitian yang peneliti lakukan pada bulan Januari 2024 ada beberapa
permasalahan yang terdapat di SMP Muhammadiyah 3 Depok ini, seperti
kurangnya kemampuan di SMP Muhammadiyah 3 Depok dalam memenubhi
ekspektasi pelanggan ‘atau masyarakat, terlinat'dari ketidaksiapan guru dalam
mengajar dan materi yang diajarkan, fasilitas pembelajaran tidak digunakan
dengan maksimal karena kurangnya pengetahuan terhadap teknologi,
kurangnya kemampuan manajerial kepala sekolah dalam melaksanakan mutu
layanan, terlihat dari perencanaan program, mutu layanan yang belum optimal

secara tangible dan reliability, kurangnya fasilitas pelayanan pendidikan yang

> Mohamad Juliantoro. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Jurnal al-
Hikmah, No. 2, Vol. 5. 2017. h. 33.



bagus untuk menunjang pembelajaran dan ekstrakulikuler, terlihat dari proses
pembelajaran dan peralatan kurang difungsikan dengan semestinya.’
Berdasarkan beberapa masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer
dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di SMP Muhammadiyah 3

Depok™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3 Depok?
2. Bagaimana evaluasi implementasi kepala sekolah dalam meningkatkan

mutu layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3 Depok?

C. Tujuan dan.Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai manajer dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3

Depok.

® Ary Gunawan, Dkk, Evaluasi Diri Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Depok Tahun Pelajaran
2022/2023, Yogyakarta: SMP Muhammadiyah 3 Depok, 2023.



b. Untuk mengetahui evaluasi implementasi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3
Depok.

2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, diantaranya sebagai
berikut:

1) Secara Teoritis
a. Menjadi sumbangsih pemikiran mengenai peran kepala sekolah sebagai

manajer dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan mutu
layanan pendidikan, serta menjadi bahan kajian untuk penelitian
selanjutnya sehingga dapat dikembangkan lagi.

2) Secara Praktis
a.. Bagi SMP Muhammadiyah 3 Depok

Memberikan ™ kontribusi™ keilmuan™ secara” konstruktif bagi SMP
Muhammadiyah 3 Depok mengenai peran kepala sekolah sebagai
manajer dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan.

b. Bagi Pembaca
Memberikan informasi mengenai peran kepala sekolah sebagai
manajer dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan.

c. Bagi Peneliti



Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang peran kepala sekolah sebagai
manajer dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan sehingga saat
menjadi  praktisi tenaga kependidikan tidak tertinggal dengan

perkembangan yang terjadi di dunia kerja.

D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai peran kepala sekolah sebagai manajer dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan yang dilakukan oleh peneliti memiliki
perbedaan dengan penelitian terdahulu, diantaranya: (1) perbedaan lokasi
penelitian; (2) perbedaan variabel yang memengaruhi peran kepala sekolah
sebagai manajer dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan; (3) adanya
perbedaan hasil penelitian; (4) pengembangan teori pada hasil penelitian
tersebut.

Berdasarkan hasil literatur yang telah diperoleh, peneliti menemukan
beberapa referensi.yang memiliki _kesinambungan dengan tema yang diangkat.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurasiah dan Wahira dengan judul
“Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah: di SMPNegeri 2 Alla Kabupaten
Enrekang” tahun 2021. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa (a)
Kepala sekolah menyusun perencanaan operasional sekolah meliputi
penyusunan RKAS, RKS, dan RKT berdasarkan evaluasi diri sekolah dan
raport mutu. (b) Kepala sekolah mengelola dan mengembangkan sekolah
menuju organisasi pembelajaran yang efektif meliputi pemberikan motivasi,

bimbingan kepada guru, melakukan supervisi, dan pengarahan dalam



pemanfaatan fasilitas pembelajaran di kelas. (c) Kepala sekolah menciptakan
budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif dengan menerapkan
sistem kekeluargaan kepada seluruh warga sekolah dan pemberian motivasi
kepada tenaga pendidik. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 13 Tahun 2007, khususnya yang terkait dengan kompetensi manajerial
kepala sekolah secara keseluruhan di SMP Negeri 2 Alla Kabupaten Enrekang
telah berjalan dengan baik.”

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yossita Wisman, Dewi Ratna
Juwita, dan Teresia Dessy Wardani yang berjudul “Implementasi Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Palangka Raya” tahun 2022. Hasil
penelitian menunjukkan, (a) kepala sekolah dalam melakukan perencanaan
sudah sesuai dengan konsep serta strategi perencanaan; (b) kepala sekolah
sudah melakukan pengeorganisasi sekolah sudah sesuai dengan fungsi
pengorganisasian yang meliputi penyusunan struktur organisasi pembagian
kerja serta penempatan guru dan staf sesuail dengan bidang keahlian masing-
masing;. (c) kepala sekolah,dalam melaksanakan fungsi-pelaksanaan belum
secara keseluruhan terlaksana dengan baik.®

Ketiga, hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahira, Ismail Tolla, dkk
dengan judul “Peningkatan Kompetensi Manajerial Bagi Kepala Sekolah SMA

dan SLB di Sulawesi Barat” tahun 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan

" Nurasiah, Wahira. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Alla Kabupaten
Enrekang. Jurnal Administrasi, Kebijakan dan Kepemimpinan Pendidikan, 2 (1), 2021, 70-80.
http://ojs.unm.ac.id/JAK2P/.

8 Yossita Wisman, Dewi Ratna Juwita, dan Teresia Dessy Wardani. Implementasi Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Palangka Raya. Jurnal limiah Kanderang Tingang,
Volume 13, Nomor 2, Juli - Desember 2022. https://doi.org/10.37304/jikt.v13i2.160.



bahwa kepala sekolah SMA dan SLB dapat memahami materi yang diberikan
secara baik sehingga membantu kepala sekolah dalam memahami standar
kompetensi manajerial kepala sekolah, yang menjadi tugas dan tanggung jawab
kepala sekolah. Peserta pelatihan adalah kepala sekolah di Provinsi Sulawesi
Barat khususnya Mamuju yang berjumlah 20 orang. Diharapkan kepala
sekolah dapat mengerti dan memahami materi yang telah diberikan pada
kegiatan ini, karena materi ini dilengkapi dengan latihan memahaman
kompetensi manajerial, sehingga kendala kepala sekolah, bisa teratasi. Untuk
meningkatkan kompetensi kepala sekolah SMA dan SLB, diharapkan pelatihan
ini dilakukan untuk semua kepala sekolah SMA dan SLB, sehingga bisa
menjalangkan kompetensi tersebut dengan baik dan meningkatkan
kemampuan. Namun masih banyak kepala sekolah yang belum memahamai
substansi pelaksanaaan kompetensi manajerial yang sebenarnya dan masih
kurang mendapatkan pada pelatihan sebelumnya. Kendala selama pelatihan
berupa Kketerbatasan sosialisasi bagi kepala sekolah dalam memahami
kompetensi Kewirausahaan khususnya pada pelaksanaan kompetensi tersebut.®

Keempat, penelitian yang dilakukan-oleh Teguh Triwiyanto dengan judul
“Perbaikan Perencanaan, Pengembangan & Pendayagunaan Sumber Daya
Melalui Pengukuran Kinerja Manajerial Kepala Sekolah” tahun 2021. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengukuran tingkat ekonomis,

efisiensi, dan keefektifan dapat dilakukan dengan membandingkan jumlah

® Wahira, Ismail Tolla, dkk. Peningkatan Kompetensi Manajerial Bagi Kepala Sekolah SMA dan
SLB di Sulawesi Barat. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Volume 2 Issue 5, Oktober 2022,
Pages 4993-5000. http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI 1.
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output yang dihasilkan dengan jumlah input yang digunakan, dan jika tidak
menghilangkan persoalan-persoalan yang menghambat pengukuran Kinerja
manajerial kepala sekolah maka akan sulit dilakukan.°

Kelima, penelitian yang dilakukan Amri Muhammadong dengan judul
“Pelaksanaan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dasar Pada Kelompok
Kerja Kepala Sekolah Gugus | Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar”
tahun 2021. Hasil penelitian menunjukkan gambaran pelaksanaan kompetensi
manajerial kepala sekolah dasar pada kelompok kerja kepala sekolah gugus |
Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar secara umum sudah terlaksana
dengan baik dikarenakan kepala sekolah memberikan wewenang kepada
pelaksana dan memberikan kepercayaan penuh, membagi dan menggolongkan
aktivitas yang dilaksanakan, terciptanya jalinan kerja yang harmonis antar para
tenaga pendidik dan seluruh perangkat sekolah lainnya di sekolah, adanya
motivasi dari kepala sekolah yang mendorong kepada para pelaksana dan
seluruh jajaran untuk melaksanakan peningkatan mutu pembelajaran, terdapat
adanya,bimbingan ke arah pencapaian, sasaran pembelajaran yang sudah
ditetapkan sebelumnya, kepala sekolah senantiasa metakukan pengawasan
langsung maupun pengawasan tidak langsung setiap satu bulan sekali diadakan
musyawarah, kepala sekolah selalu menampilkan pribadinya memiliki
visi/misi serta mampu berkomunikasi dan mengambil keputusan, kepala

sekolah sering memberikan motivasi baik berupa fisik maupun psikis. Faktor-

10 Teguh Triwiyanto. Perbaikan Perencanaan, Pengembangan & Pendayagunaan Sumber Daya
Melalui  Pengukuran  Kinerja  Manajerial Kepala Sekolah. Jurnal UST  Jogja,
Volume 4 No. 1 Juni 2021. http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp.
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faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi manajerial kepala sekolah
yaitu Lingkungan sekolah yang kondusif, Sarana dan prasarana yang mamadai,
Dukungan dari warga sekolah dalam memaksimalkan prestasi sekolah. Adapun
faktor penghambat pelaksanaan kompetensi manajerial kepala sekolah yaitu
terdapatnya sekolah yang dalam keterbatasan sarana dan prasarana sekolah,
kurangnya pemahaman kepala sekolah dan guru akan juknis manajemen
sekolah serta kurangnya inovasi dari tenaga kependidikan.*!

Keenam, Penelitian yang dilakukan Adi dengan judul “Implementasi
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan Provinsi Riau” tahun 2019. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan kompetensi manajerial kepala sekolah di
SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 4 Kuala Kampar belum terlaksana dengan baik
sesuai dengan 16 indikator standar kompetensi manajerial, (2) faktor
penghambat: (a) kepala sekolah tidak memiliki standar kompetensi; (b)
minimnya pengalaman kepala sekolah; (c) ketidakmampuan dalam menyusun
perencanaan sekolah; (d) kurangnya koordinasi.dan kerja-sama; (e) kurangnya
sarana dan prasarana sekolah; (f)" kurangnya mengikuti pelatihan; dan (g)
kurangnya pengawasan dari atasan.*?

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan Danang Sofwan dengan judul

“Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah (SMK Al-Hikmah Kalirejo Lampung

1 Amri Muhammadong. Pelaksanaan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dasar Pada
Kelompok Kerja Kepala Sekolah Gugus | Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. Program
Pascsarjana Universitas Negeri Makassar, 2021.
12 Adi. Implementasi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten
Pelalawan Provinsi Riau. Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan. Volume 4, No 1, April 2019
(1-16). http://journal.uny.ac.id/index.php/jamp.
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Tengah)” tahun 2019. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan
mendeskripsikan kompetensi manajerial kepala sekolah di SMK AL-Hikmah
Kalirejo dengan menggunakan kompetensi manajerial menurut Permendiknas
Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah di SMK
AL-Hikmah Kalirejo yakni: (1) menyusun perencanaan dalam berbagai
tingkatan perencanaan, 2) pengembangan organisasi sekolah sesuai dengan
kebutuhan, 3) kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka pendayagunaan
sumber daya sekolah secara optimal, dan 4) pengelolaan perubahan dan
pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang efektif.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa
kompetensi manajerial kepala sekolah di SMK AL-Hikmah Kalirejo sudah
baik.13

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan secara
konstruktif bagi sekolah dalam memenej perencnaan dan pendayagunaan
sumber, daya, sekolah agar, dapat menciptakan sekolah-,yang bermutu. Di
samping kontribusi keilmuan kepada kepala sekolah, juga untuk memberikan
wawasan keilmuan menejerial bagi kepala sekolah di sekolah lainnya dalam

menciptakan sekolah yang bermutu.

E. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

13 Danang Sofwan. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah (SMK Al-Hikmah Kalirejo Lampung
Tengah. Program Pascasarjana Program Studi Administrasi Pendidikan, Universitas Lampung,
Tesis, 2019.
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif merupakan suatu rangkaian penelitian yang berupaya
untuk memahami kejadian yang dialami oleh informan secara holistik
(keseluruhan), dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata per kata dan
bahasa pada ranah alamiah serta memanfaatkan berbagai metode alamiah
yang memiliki kesamaan dengan keadaan yang sebenarnya.'*

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai kompetensi
manajerial kepala sekolah dalam perencanaan dan pendayagunaan sumber
daya sekolah. Secara intensif dan mendalam akan menggali informasi yang
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tema yang diangkat secara
kualitatif.

Pada penelitian kualitatif memiliki unsur-unsur yang meliputi latar
belakang alamiah, manusia yang dinobatkan sebagai instrumen, adanya
metode penelitian (kualitatif), analisis data secara induktif, teori dasar, data
terurai secara deskriptif, proses sebagai prioritas dibandingkan hasil,
terdapat scope. (batasan masalah), adanya kriteria khusus pada keaslian data
yang ditemukan, proposal bersifat ‘tentatif (sementara) serta menyepakati
hasil temuan.®®

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi lapangan. Pendekatan
ini memiliki makna suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara mendalam

mengenai suatu program, mengamati adanya peristiwa dan aktivitas,

14 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 38th Ed (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018). h. 6
15 1bid. h. 8-13
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personalia merupakan tingkatan paling tinggi dibandingkan organisasi
maupun lembaga yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan secara
intensif mengenai peristiwa yang sesuai dengan tema yang diangkat serta
fenomena tersebut merupakan suatu fakta yang aktual, sedang berlangsung,
dan bukan sesuatu yang sudah berlalu.®
2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber data primer
Sumber data primer dapat diperoleh secara langsung saat
melakukan observasi dan wawancara.!’” Sumber data primer terdiri dari
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang; Kurikulum, Kesiswaan,

Sarana dan Prasarana, Humas, Guru, Staf, dan Peserta Didik.

b. Sumber data sekunder
Data yang diperoleh melalui sumber sekunder merupakan
perolehan data secara tidak langsung dari seorang informan atau
narasumber. - Data  sekunder. yang. dimaksud. . diperoleh melalui
dokumentasi'dan orang lain (di luar-informan).'®-Data sekunder dalam
penelitian‘ini berupa data tulisan, seperti sejarah dan profil sekolah, data
guru, sarana prasarana, prestasi sekolah, program kerja, kegiatan sekolah,

dan dokumen lain yang ada hubungannya dengan hal yang diteliti.

16 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Prosedurnya,” 1
(Malang, 2018). h. 3

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 2019. h.
308

18 1bid. h. 309
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah SMP Muhammadiyah 3 Depok.
Sekolah ini terletak di JI. Rajawali No.10 Demangan Baru, Yogyakarta yang
didirikan tahun 1981. Penelitian ini dilaksanakan pada 12 Januari — 20
Februari 2024. Peneliti melihat sekolah ini telah memperoleh berbagai
prestasi dalam berbagai macam ajang lomba yang diikuti oleh peserta didik
maupun guru mulai tingkat kota sampai internasional. Perkembangan
sekolah ini sangat jelas terlihat dari gambaran profil sekolah yang terdapat
dalam lampiran tesis ini. Dari gambaran profil sekolah dan dari hasil
penelusuran peneliti, perkembangan SMP Muhammadiyah 3 Depok
tersebut tidak lepas dari peran kepala sekolah sebagai manajer dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan sehingga mengalami kemajuan dan
perkembangan dari tahun ke tahun.

Peneliti berfokus pada peran kepala sekolah sebagai manajer dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3 Depok
dan evaluasi .implementasi. kepala sekolah dalam.meningkatkan mutu
layanan pendidikan'di SMP"Muhammadiyah 3 Depok:"Hal ini dikarenakan
peran kepala” sekolah dalam melaksanakan tugas manajerialnya, yaitu
penyusunan program sekolah, pengorganisasian sekolah, mengoptimalkan
sumber daya manusia, dan peningkatan mutu layanan. Peneliti ingin
mengetahui bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer dalam

meningkatkan mutu layanan pendidikan.
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Selain mengetahui peran kepala sekolah, peneliti juga ingin
mengetahui evaluasi implementasi kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan. Bagaimana cara kepala sekolah tetep
menciptakan kondisi yang nyaman bagi para bawahannya. Kepala sekolah
dituntut untuk mempunyai kemampuan kepemimpinan yang memadai agar
mampu mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan mutu
sekolah.

Peran kepala sekolah sebagai manajer ini sangat menarik untuk diteliti
lebih mendalam, karena tidak semua kepala sekolah mampu melaksanakan
tugas manajerial tersebut dengan baik maka peneliti sangat tertarik untuk
meneliti lebih mendalam, bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer
dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan sehingga menjadi sekolah

yang bermutu.

. Subjek Penelitian

Penelitian ini’ _menggunakan purposive . sampling.. Adapun yang
dimaksud ‘dengan purposive sampling;” yaitu teknik-pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. Dalam upaya
memperoleh data dengan harapan mampu menampug data secara mendalam

dari seluruh informan. Ketentuan informan dalam penelitian ini yaitu 3M
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(mengetahui, memahami, mengalami).!® Subjek penelitian ini meliputi
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang; Kurikulum, Kesiswaan,
Sarana dan Prasarana, Humas, Guru, Staf, dan Peserta Didik. Peneliti
menganggap mereka adalah pihak yang berwenang dan mampu untuk
menjadi narasumber sehingga peneliti bisa mendapatkan informasi berupa
data yang nantinya akan diolah terkait tentang peran kepala sekolah sebagai
manajer dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP
Muhammadiyah 3 Depok.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk menjelajahi dan melacak secara
memadai terhadap realitas fenomena yang tengah distudi.?
Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik tersebut,
yaitu:
a. Observasi
QObservasi merupakan_ suatu teknik atau cara-mengumpulkan data
dengan’ jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.?! Adapun kedudukan peneliti dalam penelitian ini tidak
menggunakan observasi partisipan, tetapi hanya sebagai observer pasif,

yaitu hanya bertindak sebagai pengumpul data, mencatat kegiatan yang

1% Rinduan Zein, Olah Data Kualitatif in Handout Metodologi Penelitian. Yogyakarta, 2020.
Https://Elearning.Ncie.Or.ld/. Diakses pada Tanggal 9 Oktober 2023, Pukul 20.15 WIB.

20 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2019, h.
70-71.

21 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2019, h. 220.
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sedang berjalan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Syaodih, bahwa
observasi pasif adalah peneliti hanya bertindak sebagai pengumpul data
dan mencatat kegiatan yang sedang berjalan.??

Dari observasi data yang ingin didapatkan adalah; struktur
organisasi, keadaan guru, sarana dan prasarana, serta data-data yang
mendukung lainya. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3
Depok.

Tabel 1.1. Lembar Observasi Sarana dan Prasarana Sekolah

Keterangan
Aspek yang diamaiti Ya| Tidak

p
o

Kelayakan dan kenyamanan Ruang Kelas di SMP Muh 3

Kesesuaian Kebutuhan Ruang kelas
Ketersediaan Laboratorium di SMP Muh 3

Kelayakan dan kenyamanan Perpustakaan di SMP Muh 3
Kelengkapan Media Pembelajaran di SMP Muh.3

Kelayakan dan Kenyamanan Ruang Guru

Kelayakan dan Kenyamanan Ruang Rapat

Ketersediaan-Aula
Kelayakan Lapangan di SMP Muh 3

O©| 0O N O O &~ W N

[EY
o

Kartu perbaikan/perawatan barang-barang milik sekolah
yang diisi dengan baik dan rapi

Tabel 1.2. Lembar Observasi Kegiatan Kepala Sekolah Sebagai Manajer

[No | Aspek yang diamati | Ada| Tidak Ada] Ket. |

22 |bid., h. 152.
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1 | Kurikulum di SMP Muh 3

2 | Program Jangka Panjang SMP Muh 3

3 | Program Jangka Menengah SMP Muh 3
Program Tahunan (jangka pendek) di SMP

4 | Muh3

5 | Visi dan Misi di SMP Muh 3

6 | Struktur Organisasi di SMP Muh 3

7 | Rencana anggaran pendapatan belanja sekolah
(RAPBS) dan Anggaran Biaya Sekolah (ABS)
Deskripsi atau Rincian Tupoksi tiap jabatan

8 | dalam struktural di SMP Muh 3

9 | Pelaksanan Program Tahunan di SMP Muh 3

11 | Kegiatan Bimbingan kepada Tenaga Pendidik
dan Tenaga Kependidikan di SMP Muh 3

12 | Kegiatan Pelatihan untuk Tenaga Pendidik
dan Tenaga Kependidikan di SMP Muh 3

13 | Pelaksanaan Program Tahunan di SMP Muh 3

14 | Bimbingan konseling terhadap peserta didik

15 | Layanan keplaa sekolah dan wakil kepala
sekolah dalam pembelajaran

16 | Pengawasan kegiatan pembelajaran di SMP
Muh 3

17 | Pelaksanaan Rapat Evaluasi Tiap Semester di

SMP Muh 3

Tabel 1.3. Lembar Observasi Mutu Layanan di SMP Muhammadiyah 3 Depok

No

Indikator:

SkorPerolehan

4

5

6

7

8

10

Tangible/Bukti Langsung

Keindahan interior kelas

Kebersihan kelas

Kelengkapan Kelas

Kerapian guru waktu mengajar

Keserasian tata letak kelas

Kemudahan dan keamanan
lingkungan sekolah




20

Kelengkapan sarana telekomunikasi

Rerata

Reliability/Kehandalan

Kemampuan guru  dalam
memberikan  pelayanan  proses
belajar mengajar

Konsistensi terhadap visi dan misi

Mengembangkan  kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan dan
harapan siswa

Ketepatan waktu dalam KBM

Rerata

Responsiveness/Ketanggapan

Kesediaan personil sekolah untuk
mendengar dan mengatasi keluhan
siswa

Jumlah

Assurance /Jaminan dan Keyakinan

Kesesuaian layanan yang
diberikan = sekolah kepada siswa
dengan informasi yang = telah
diterima oleh siswa

Jumlah

Empathy /Empati

Menghayati. masalah-masalah atau
kebutuhan yang tersirat dari peserta
didik

Jumlah

b. Wawancara mendalam (indepth interview)

Wawancara merupakan proses tanya jawab atau diskusi lisan

antara pewawancara dan orang yang diwawancara untuk mendapatkan
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informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.?® Peneliti melalui instrumen
wawancara yang telah dibuat melakukan wawancara dengan
memberikan beberapa pertanyaan kepada pihak terkait terhadap
penelitian yang telah dilakukan. Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan dengan beberapa pihak antara lain Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah Bidang; Kurikulum, Kesiswaan, Sarana dan Prasarana,
Humas, Guru, Staf, dan Peserta Didik. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan data dan juga mengetahui peran kepala sekolah sebagai
manajer dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP
Muhammadiyah 3 Depok, serta evaluasi implementasi kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah
3 Depok. Berikut ini adalah Kkisi-kisi wawancara dan instrumen
pertanyaan yang peneliti gunakan dalam melakukan penelitian, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 1.4. Kisi-Kkisi Wawancara

sekolah

dari lima tahun)

Program  jangka menengah
(tiga sampai lima tahun)

Program jangka pendek satu
tahun (program tahunan)

Rencana anggaran pendapatan
belanja sekolah (RAPBS) dan
Anggaran Biaya Sekolah (ABS)

No | .., Jndikato umber Data
c "R A
1 | Menyusun: program | Program jangka.panjang (lebih | Kepala Sekolah

23 Eko Puro Widoyoko, Teknik Penyususnan Instrument Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2019), him. 40.
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Mengorganisasi
sekolah

Merumuskan tujuan organisasi

Mengelompokkan  pekerjaan-
pekerjaan kompleks menjadi
unit- unit pekerjaan serumpun
dengan penentuan biro-biro,
bagian, atau sebagian.

Merumuskan wewenang dan
tanggung jawab serta beban tugas
masing-masing pejabat pada setiap
unit

Menentukan jalur komunikasi,
wewenang dan tanggung jawab
serta aliran kerja yang menjamin
terciptanya  koordinasi  yang
efekitif

Menyusun staff (staffing).

Kepala Sekolah

Menggerakkan staf
(pendidik dan tenaga
kependidikan)

Pemberian arahan secara dinamis

Pengkoordinasian  tenaga
kependidikan dalam pelaksanaan
tugas

Pemberian - kebebasan berpikir,
mengeluarkan  gagasan, atau
pendapat

Penghargaan terhadap  prestasi
kerja

Melakukan' | “kontrol '« secara
kontinyu terhadap: pelaksanaan
kebijakan

Memotivasi bawahan baik
secara = formal * maupun ‘non
formal

Kepala Sekolah,
Tenaga Pendidik,
Tenaga
Kependidikan

Mengoptimalkan
sumber daya manusia

Pembagian tugas setiap pendidik
dan tenaga kependidikan sesuai
kemampuan dan latar belakang
pendidikan

Pemanfaatan  keahlian  yang
dimiliki oleh setiap pendidik dan
tenaga kependidikan

Kepala Sekolah,
Tenaga Pendidik,
Tenaga
Kependidikan
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Fungsionalisasi semua sarana
prasarana yang ada di sekolah

Kartu perbaikan atau perawatan
barang-barang milik sekolah yang
diisi dengan baik dan rapi

Catatan kinerja tiap unit Kkerja,
guru, dan karyawan yang dianalisis

Program MGMP, rapat Kerja,
lokakarya, seminar dan pelatihan
para pendidik dan tenaga
kependidikan

5 | Peningkatan Mutu | Peran Kepala Sekolah sebagai |Kepala Sekolah,
layanan Manajer dalam peningkatan |Tenaga Pendidik
mutu layanan dan Tenaga
Kependidikan,
Peserta Didik.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi - merupakan setiap bahan yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan penyidik. Dokumentasi berupa
informasi dari catatan penting baik dari lembaga atau perorangan.
Dokumentasi-dapat berupatulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang atau organisasi. Teknik dokumentasi adalah sistematis
atas catatan-catatan atau dokumen-dokumen sebagai sumber data, bisa
kalimat tertulis, tercetak, grafik, gambar, lukisan, foto dan benda lain
yang bersifat verbal.2*

Teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk mendapatkan data

terkait program kerja tahunan sekolah dan foto KBM, foto kegiatan

24 Eko Puro Widoyoko, Teknik Penyususnan Instrument Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2019), him. 40.
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ekstrakurikuler, foto wawancara dengan kepala sekolah, guru, peserta

didik, dan dokumen lain yang mendukung peran kepala sekolah sebagai

manajer dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP

Muhammadiyah 3 Depok. Berikut ini adalah tabel checklist dokumentasi

yang peneliti gunakan dalam melakukan penelitian, yaitu sebagai

berikut:

Tabel 1.5. Tabel Cocok (Checklist) Dokumentasi

No

Dokumen

Ada

Tidak Ada

Keterangan

Sejarah dan profil SMP Muh 3

Visi dan Misi SMP Muh 3

Struktur organisasi SMP Muh 3

Profil Kepala Sekolah SMP Muh 3

Dokumen Tugas Kepala Sekolah SMP Muh 3

Jumlah Tenaga Pendidik SMP Muh 3

Jumlah Tenaga Kependidikan SMP Muh 3

Profil Tenaga Pendidik SMP Muh 3

Profil Tenaga Kependidikan SMP Muh 3

10

Jumlah Peserta Didik SMP Muh 3

11

Data Peserta Didik SMP Muh 3

12

Ruang Kepala Sekolah SMP Muh 3

13

Ruang Guru SMP Muh 3

14

Ruang Staf Tata Usaha SMP Muh 3

15

Dokumen Akreditasi Sekolah SMP Muh 3
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16

Dokumen Program Kerja SMP Muh 3

17

Data Sarana dan Prasarana SMP Muh 3

18

Dokumen prestasi sekolah SMP Muh 3

6. Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sampai data yang diperolah sudah jenuh atau tidak
ditemukan data baru. Kegiatan analisis data sudah dimulai sejak peneliti
mengambil data sampai data penelitian selesai dikumpulkan. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman dimana dalam analisis ini menggunakan beberapa langkah
diantaranya pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data
condensation), menyajikan data (data display), dan menarik simipulan atau
verifikasi (conclusion drawing and verification).?

Pada. penelitian. kualitatif proses analisis data-selalu berlangsung
dalam™bentuk " siklus sebagai usaha verifikasi data untuk menarik
kesimpulan. Penelitian dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan maka
dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan analisis model
interaktif. Untuk memperjelas model analisis interaktif dapat digambarkan

dengan skema sebagai berikut:

% Miles. Mattew B., and Huberman A. Michael, (2024), Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode Baru, Ed. Tjetjep Rohendi dan Mulyarto, (Jakarta: Universitas Indonesia Press).
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Data — Data
Data Conclusions:
. ” I drawing/
condensation verifying

Gambar 1. Proses Analisis Data (interactive model) Miles dan Huberman?®
a. Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data yang diperlukan melalui tahapan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
b. Kondensasi Data
Miles dan Huberman menjelaskan bahwa dalam kondensasi data
merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan
lapangan maupun transkip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1) Pemilihan (Selecting)
Menurut Miles dan Huberman peneliti: harus bertindak selektif, yaitu
menentukan: dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-
hubungan mana yang mungkin lebih & bermakna, dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan
dianalisis.
2) Pengerucutan (Focusing)

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data

2 |bid, h. 247.
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merupakan bentuk pra-analis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan
data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya
membatasi data yang berdasarkan dari rumusan masalah.

3) Peringkasan (Abstracting)
Tahap membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Pada
tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi khususnya yang
berkaitan dengan kualitas dan cukupan data.

4) Penyederhanaan dan Transformasi (Data Simplifying dan
Transforming)
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui seleksi yang
ketat melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Setelah mendapatkan
data_yang diperoleh, peneliti melakukan_analisis data dengan cara
merangkum, memilih hal'yang pokok dan memfokuskan kepada hal-
hal yang penting sehingga peneliti mendapatkan gambaran terhadap
data yang telah diperoleh.

c. Penyajian Data
Peneliti menyajikan data yang berkaitan dengan peran kepala sekolah
sebagai manajer dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan. Data

disajikan dalam bentuk deskriptif analitis dengan sederhana sehingga
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dapat dipahami dengan mudah.
d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data

Merupakan tahap akhir yang peneliti gunakan untuk menyimpulkan hasil

dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan berisi rumusan masalah yang

telah dijawab, kemudian dibuat secara ringkas dan padat.

7. Uji Keabsahan Data
Tahap terakhir dalam metode penelitian adalah memastikan validitas

dan keabsahan data maka peneliti melakukan triangulasi. Triangulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan atau
membandingkan antara satu sumber atau teknik dengan sumber dan teknik
yang lain.?’ Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
dan teknik. Triangulasi sumber digunakan untuk memeriksa data yang telah
didapatkan melalui sumber, yaitu berdasarkan hasil wawancara dengan
pihak terkait di antaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang;
kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, humas, guru, staf, dan peserta
didik, Hal_ini dilakukan dengan cara menanyakan kebenaran data tertentu
atau melakukan konfirmasi antar sumber yang satu dengan sumber yang lain
di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan
dengan cara membandingkan data atau informasi yang dikumpulkan dari
observasi, kemudian dibandingkan dengan data dari wawancara dan
dokumentasi terkait peran kepala sekolah sebagai manajer dalam

meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3 Depok.

2" 1bid, 330.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang
dimaksudkan untuk mendeskripsikan tentang “Peran Kepala Sekolah Sebagai
Manajer dalam Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di SMP
Muhammadiyah 3 Depok” sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN: Pada bagian ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORI: Bab ini membahas tentang kajian teori yang
digunakan sebagai gagasan ilmiah yang menguatkan terkait penelitian yang
dilakukan yakni tentang kepala sekolah sebagai manajer dan mutu layanan
pendidikan.

BAB Il GAMBARAN UMUM: Bab ini membahas tentang hal-hal yang
berkaitan dengan gambaran umum penelitian ini terdiri dari lokasi, sejarah,
visi, misi, struktur lembaga, data tenaga pendidik, data siswa dan keadaan
sarana dan prasarana pendidikan di SMP_Muhammadiyah.3 Depok.

BAB IV HASIL PENELITIAN “DAN "'PEMBAHASAN: Bab ini
berisikan tentang hasil penelitian dan analisis hasil serta menjawab rumusan
masalah yang telah dirancang mengenai peran kepala sekolah sebagai manajer
dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3
Depok dan evaluasi implementasi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3 Depok.

BAB V PENUTUP: Berisi simpulan dari seluruh pembahasan yang telah



dijelaskan dan saran untuk sekolah, pembaca, dan peneliti selanjutnya.

IF/“_]

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah

3 Depok dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa dalam meningkatkan mutu

layanan pendidikan kepala sekolah telah menjalankan beberapa peran dan

tugasnya, temuan sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Depok sebagai manajer sudah
melakukan perannya dengan baik tercermin dari beliau melakukan
penyusunan program sudah terstruktur dan berjalan dengan baik hanya saja
masih belum maksimal dalam memilah program yang mengedepankan
dimensi Tangiable, dan Reliability artinya yang menunjang adanya teknologi
terbaru dalam sistem sekolah dan menunjang adanya peningkatan
kemampuan skill para pendidik dan tenaga kependidikan. Kedua,
Pelaksanaan pengorganisasian sekolah.sudah. berlangsung dengan baik, akan
tetapi belum optimal karena alokasi tugas masih tidak sesuai dengan keahlian
SDM sehingga :menghambat | penyelesaian ' tugas. Ketiga, Dalam
Menggerakkan staf pendidik dan tenaga kependidikan kepala sekolah sangat
kreatif dalam memberi penghargaan dan tegas dalam memberi teguran, tetapi
kurang teliti terhadap kebutuhan staf. Keempat, proses mengoptimalkan
sumber daya sekolah sudah baik, terbukti dengan memanfaatkan keahlian
SDM dan fungsionalisasi sarana dan prasarana namun belum optimal karena

kurangnya program penunjang skill guru dan staf oleh sekolah.

100
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2. Evaluasi peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan mutu
layanan pendidikan di SMP Muhammadiyah 3 Depok berupa rapat
mingguan, rapat bulanan, rapat akhir semester, pengecekan daftar hadir guru
dan pegawai, pengecekan tehadap tugas pokok seperti rencana pembelajaran,
pengecekan ke dalam kelas-kelas saat berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar yang disupervisi langsung oleh kepala sekolah.

B. Saran
Berdasarkan paparan kesimpulan di atas, maka peneliti menuliskan
beberapa saran, semoga bermanfaat untuk perbaikan di masa yang akan datang,
khususnya untuk peran manajer dan mutu layanan sekolah, sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah agar selalu mendukung dan berani berinovasi untuk
meningkatkan kualitas sekolah khususnya dalam peningkatan potensi guru
dan staf, serta memenuhi sarana dan prasarana untuk menunjang peningkatan
mutu layanan.

2. Guru dan staf lebih mengoptimalkan strategi program yang sudah berjalan,
dan.mengajukan sistem yang mempermudah pekerjaan.agar pelayanan lebih
mudahdan cepat.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya kepada peneliti sehingga bisa menyelesaikan penelitian
ini. Peneliti juga berterima kasih kepada pihak-pihak yang bersangkutan dengan
penelitian ini. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi dunia pendidikan dan dapat

digunakan sebagai rujukan untuk penelitian yang akan datang.
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